KONSEP PERANCANGAN GEREJA WANGON KABUPATEN BANYUMAS
Oleh: C. Dwi Istiningsih
Abstraksi

Umat Katolik Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas adalah komunitas manusia
dinamis yang sedang tumbuh dan berkembang dalam Kristus. Maka dibutuhkan tempat
ibadah dalam hal ini adalah gergja sebagai wadah untuk dapat beraktivitas, tumbuh dan
berkembang dalam iman kepada Kristus. Gereja sebagai bangunan yang mewadahi aktivitas
dan perkembangan umat harus pula mampu tumbuh dan berkembang sesuai kebutuhan
umat.

Kata kunci: Perencangan, Geregja Wangon, Joglo.

. PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari, bila mendengar kgt&a yang ada dalam pikiran adalah

sebuah bangunan yang digunakan untuk beribadah Kinstani. Padahal sebenarnya arti

dari Gereja adalah dipanggil. Gereja merupakana kaingut dari bahasa Portugis yaitu

igreja. Bahasa Portugis selanjutnya menyerap Katalari Bahasa Yunani ekklésia yang

berarti dipanggil keluar (ek=keluar; klesia dart&kialeo=memanggil). Jadi, ekklesia berarti

kumpulan orang yang dipanggil ke luar (dari duni i

Kata gereja dalam Bahasa Indonesia memiliki belaeaatix

Arti pertama ialah “umat” atau lebih tepat perselant orang Kristen. Arti ini diterima
sebagai arti pertama bagi orang Kristen. Jadij@g@ertama-tama bukan sebuah gedung.
Arti kedua adalah sebuah perhimpunan atau pertentgseh umat Kristen. Bisa
bertempat di rumah kediaman, lapangan, ruangaotdi,tatau pun tempat rekreasi. Jadi,
tidak melulu mesti di sebuah gedung khusus ibadah.

Arti ketiga ialah mazhab (aliran) atau denominadach agama Kristen. Misalkan Gereja
Katolik, Gereja Protestan, dll.

Arti keempat ialah lembaga (administratif) daripesdbuah mazhab Kristen. Misalkan
kalimat “Gereja menentang perang Irak”.

Arti terakhir dan juga arti umum adalah sebuah ‘abinibadah” umat Kristen, di mana

umat bisa berdoa atau bersembahyang.
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Gereja pada arti ke-5 diartikan sebagai rumah dbadmat Kristiani, yang dalam
kenyataannya Gereja menjadi pusat kehidupan Reldmn sosial dari umat. Jadi dalam hal
ini gereja sebagavadah, harus mampu menampung seluruh aktivitas dari.umat
1.1.LATAR BELAKANG

Wangon merupakan suatu kota kecamatan yang sedanaistratif | terletak di wilayah
kabupaten Banyumas, yang berjarak 30 km dari kotavékerto. Wangon adalah suatu
wilayah stasi yang merupakan bagian dari wilayahefa Katedral Kristus Raja Purwokerto.
Dengan kondisi ini kebutuhan untuk beribadah mergadtu kebutuhan yang mahal, jika
harus ke Purwokerto. Sehingga ibadat di rumah avasgcara berpindah-pindah dari rumah
ke rumah warga/umat, secara bergantian. Seiringl@enya waktu, umat juga mengalami
perkembangan, dari segi kualitas.kebutuhan roha@neka. Sampai dengan saat ini mereka
benar-benar mempergunakan dan memelharanya deaifan b

Umat Wangon terbentuk dari sosial masyarakat yargdam, baik dari suku, ras dan
golongan. Di sisi yang lain Umat Wangon hidup digah masyarakat dengan agama dan
kepercayaan masyarakat yang berbeda. Umat tumbloiigae kaum minoritas. Meski
demikian hal ini tidak menjadi masalah dalam ked@an umat, bahkan sebaliknya
kehidupan meng-gereja umat menjadi semakin subudueamis, tangguh dan berkemaunan
kuat. Berdasarkan data dari Gereja Katedral dam ¢lagi dewan stasi wangon, umat Katolik
Wangon terus berkembang. Baik dari segi jumlah maldgegiatan yang dilaksanakan baik
yang bersifat religius maupun sosial dan kegiaemmhsyarakat yang lain. Dari segi jumlah
berkembang karena adanya kelahiran, pendatangjudandari panggilan iman. Sehingga
gereja yang telah ada tak lagi dapat menampungjuaorhat yang terus bertambah banyak.
Perkembangan ini membawa umat Wangon pada suatdkan untuk dapat memiliki
Gereja yang lebih luas. Kerinduan ini terlihatidesaha keras yang telah mereka lakukan
bertahun-tahun dengan berbagai cara untuk dapatujmékannya. Berbagai kendala telah
diusahakan diatasi dengan berbagai cara dan denbantuan dari berbagai pihak.
Kegagalan demi kegagalan baik disebabkan dari dadaopun dari luar telah mereka alami,
namun tak pernah menyurutkan umat dalam berusahaujogkan keinginan bersama.
Keinginan ini mendapat dukungan sepenuhnya dariskigaan Purwokerto dan Paroki
Kristus Raja sebagai “lbu” dari stasi Wangon dafidrapa stasi yang ada di wilayah

Banyumas dan sekitarnya.
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Dari kenyataan di atas maka dapat disimpulkan bahmat Wangon adalah komunitas
manusia dinamis yang sedang tumbuh dan berkembalagh KKristus. Maka dibutuhkan
tempat dalam hal ini adalah gereja sebagai wadahk wttapat beraktivitas, tumbuh dan
berkembang dalam iman kepada Kristus. Gereja sebaggunan yang mewadahi aktivitas
dan perkembangan umat harus pula mampu tumbuheltkerbbang sesuai kebutuhan umat.
1.2.TUJUAN
Seluruh Umat Paroki Kristus Raja , khususnya Umahién memiliki niat dan tujuan yang
sama, yaitu ingin membangun Gereja yang dapat maumagn aktifitas dalam hidup
kerohanian Umat Katolik Wangon .
[I. KONSEP
2.1. KONSEP ARSITEKTURAL
Mengacu pada fungsi dan latar belakang Gerejaansakara khusus dapat disimpulkan
bahwa perencanaan bangunan gereja hssusi kondisi sekitar dan harus dapat tumbuh
dan berkembang seturut dengan dinamika umat. Di satara khusus perancang
menyimpulkan konsep dari perencanaan gereja Warapalah “Aku Tumbuh Dan
Berkembang Dalam Kristls
2.2. KONSEP TAMPILAN
Konsep tampilan mengacu pada konsep dasar arsdEktian diterapkan dalam bangunan.
Gereja Wangon berada di dalam perkampungan pendyaog mayoritas non Katolik.
Dipertimbangkan tampilan Gereja ini tidak mengurgladanya kecemburuan sosial dalam
masyarakat. Bentuk tampilan Joglo Modern atau aengtilah arsitektur Post-Modern
dengan pertimbangan sebagai berikut :
1. Bentuk atap
Dipilih bentuk atap joglo dengan pertimbangan sabbgrikut :
» Joglo merupakan rumah adat Jawa Tengah dan Yodgakar

Secara teritorial terletak dalam lingkup tersel@ghingga bentuk ini akan

lebih mudah beradaptasi dengan bentuk-bentuk ydaglisekitarnya. Secara

phsikologis- visual bentuk joglo ini tidak menimkah penafsiran yang

berlebihan atas perbedaan keyakinan dengan maayaehitar.

» Secara historis bentuk rumah joglo diperuntukkaslapgaangunan bangsawan

atau rumah pemegang pemerintahan di masa lalu.
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Gambar 1. Bentuk Bangunan Joglo

2. Penambahan mahkota
Gereja sebagai tempat ibadah adalah tempat yang.sak
Rumah ibadah memiliki fungsi dan nilai yang lebihggi daripada fungsi
tersebut, karena dipercayai Gereja adalah Ruméddh Aecara religius adalah
Tahta Tuhan Allah yang Maha Tinggi. Maka dengartipdangan tersebut
diperlukan penambahan mahkota di bagian atas atapbut agar berkesan
lebih menjulang yang berarti menjunjung tinggi fengangunan tersebut.

3. Tampilan secara keseluruhan
Gereja senantiasa tumbuh, dinamis, fleksibel dakapaman menuntut
adanya dasar yang kuat dan Pancasila adalah uegara yang sekaligus
menjadi dasar kehidupan menggereja dalam masyarbkaterlihat dari
ornamen di atas pintu masuk yang berjumlah 5 {limaerupakan
perwujudan dari setiap sila dalam Pancasila.
Bentuk Joglo dikombinasikan dengan bentuk arsitektuodern yang

berkembang saat ini akan semakin menunjukkan kepeka

f ﬁ

Gambar 2. Tampilan Mahkota
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2.3. KONSEP RUANG
Ruang utama dalam gereja adalah ruang doa mempakagan besar yang digunakan

bersama yang dilengkapi dengan altar sebagai teimaat dalam memimpin ibadah atau

42 Teodolita Vol.12, No.2., Des 2011:39-49



biasa disebut Perayaan Ekaristi. Ruang ini dinesikan setengah terbuka mengandalkan

pencahayaan dan penghawaan alami sebagai wujudyalsar atas udara dan cahaya yang

dikaruniakan dengan berlimpah dan Cuma-Cuma ddahADiharapkan juga menyadari

dan dapat merasakan bahwa manusia adalah bagiaaatartersebut, sehingga termotivasi

untuk selalu menjaga lingkungan dan alam sekitarnya

Ruang-ruang pendukung kegiatan doa dan bersifeagpr adalah Sankristi (ruang ganti

pastur dan petugas misa) dan ruang pengakuan &dain ruang-ruang tersebut, bangunan

gereja membutuhkan ruang-ruang servis antarauaing pengatur sound system, km/wc dan

tempat parkir.

Gereja stasi Wangon ini diharapkan kelak berkembmaenjadi suatu paroki maka akan

dibutuhkan pula rumah tinggal dan kantor untuktyrayang melayani dan sekaligus

memimpin umat Katolik di wilayah tersebut. Maka efifpmbangkan pula posisi Gereja ini

harus memungkinkan penambahan bangunan ke arah dapdelakang.

2.4. KONSEP STRUKTURAL

Mempertimbangkan kondisi tanah yang berkontur staye dukung tanah yang tidak merata

setiap titiknya, maka diputuskan untuk menggunakanktur pondasi gabungan yaitu

pondasi Footplat dan pondasi menerus dari batukali.

Pada struktur dinding menggunakan batubata yangabkatersedia di sekitar Wangon,

dengan perkuatan sloof, kolom dan ring beton yselgligus direncanakan untuk tahap

pengembangan.

Atap menggunakan rangka dan bahan penutup darileljini berdasarkan pertimbangan ;

- bentang bangunan ( 12x12)m , tanpa kolom ditengah,

- atap baja memiliki berat relative ringan dibandiatap genteng, sehingga dapat
mengurangi yang harus dipikul rangka atap,

- rangka baja ringan kuat dan mampu mendukung bedram ada,

- mempunyai nilai keawetan yang lebih dibanding @engahan lain.

2.5. KONSEP ORNAMENTASI

Dalam Perancangan Gereja Wangon diambil bentukumermgmodern, namun tidak berarti

tanpa ornamen sama sekali, tetapi berusaha untokmmealkan ornamen. Dalam Gereja ini

diberi 2 (dua) ornamen yang memang dibutuhkankunmtamberi penekanan pada bagian

dalam gereja yang dianggap lebih penting. Bagiamapa yaitu bagian entrance (pintu
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masuk) sebagai point of interest dari luar bangu@etakkan simbol “Kristus Alfa dan
Omega’”.

Gambar 3. Ornamen Alfa Dan Omega
Simbol ini disesuaikan dengan konsep “Aku Tumbumm Berkembang Dalam Kristus”,
Kristus sebagai Pengasih abadi akan selalu mesjatiber kekuatan dalam hidup dan
berkembangnya Gereja Wangon.

Ornamen kedua adalah Simbol “Roh Kudus”.

Gambar 4. Ornamen Roh Kudus Turun Atas Umat

Ornamen kedua sebagai point of interest dalam beamgLSimbol ini diletakkan tepat di atas
altar, dengan posisi di atas Salib yang mengudtkaan altar sebagai bagian yang terpenting
dari seluruh ruang dalam bangunan gereja. Simbdbararti bahwa umat selalu berharap
akan turunnya Roh Kudus dan rindu akan penyertaamnldiam kehidupan sehari-hari.

Dalam simbol ini tergambar sayap terdiri dari juld bulu sayap yang diartikan 7 ( tujuh )
sakramen yang menguatkan umat untuk menjalani mampg-gereja. Dan 5 bulu ekor yang
berarti Pancasila sebagai dasar negara berfungigk umenciptakan keseimbangan ketika

menjalani hidup di tengah masyarakat . Dan dipassgnghadap ke altar dan umat ( bawah )
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mengartikan bahwa Roh Kudus selalu turun atas daratinggal dalam gereja yang sedang
berkembang ini, menerangi, membimbing, menguatkam whenyertai umat yang selalu

merindukan Kehadirannya di dalam hati dan di tertgalgah umat.

PROSES DESAIN

Keinginan yang kuat untuk dapat memiliki bangunagreg yang lebih besar yang

diharapkan mampu menampung aktivitas saat iniydag akan datang didasarkan pada
kondisi umat yang terus berkembang. Kendala yahgddipi adalah proses perizinan dan
ketersediaan dana yang belum cukup untuk membaggi@ja yang besar secara sekaligus.
Maka direncanakan bangunan dalam tahap awal inupakan bangunan induk yang

nantinya memungkinkan untuk dikembangkan dalam ba@gunan selanjutnya secara

bertahap.

Gambar 5. Perspektif Kondisi Awal
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RENCANA PENGEMBANGAN

Konsep “Aku Tumbuh dan Berkembang dalam Kristushathpkan dapat benar-benar
terwujud dengan tercapainya pengembangan gerejabtgr yang direncanakan menjadi
bentuk salib , sebagai simbol “katholik” yaituibadebagai kemenangan .

DENAH PENGEMBANGAN

Gambar 6. Perspektif Rencana Pengembangan
KONSEP TAMPILAN
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Pemilihan Bentuk Bangunan
Dipilih bentuk joglo dengan berbagai pertimbangan yaitu :
1. Merupakan rumah adat di Jawa Tengah dan Yogyakarta,
Gereja Wangon terletak dalam lingkungan perkampungan,
yang Secara ............. terletak dalam lingkup tersebut.
2.Joglo secara historis, merupakan bengunan yang hanya
untuk bangsawan atau para pemegang pemerintahan,
ini berarti bahwa joglo mempunyai nilai lebih dibanding

dengan bentuk yang lain.

BENTUK BANGUNAN JOGLO

Gereja sebagai tempat ibadah mempunyai fungsi yang lebih
sakral daripada rumah, sehingga bentuk atap dibuat lebih tinggi
dan menjulang yang melambangkan penghormattan terhadap
isi yang ada dalam bangunan tersebut.

Selain memiliki makna di atas, penambahan tinggi atap ini
menambah kesan "wibawa" dan "monumental” bangunan ini.

Gereja senantiasa tumbuh , dinamis, fleksibel,dan "peka jaman”
menuntut adanya suatu pelepasan diri dari sekedar mengikuti
adat tetapi menjunjung tinggi dasar negara Pancasila.

Maka bentuk Jogle yang terkesan kaku harus dikombinasikan
dengan bentuk arsitektur yang sckarang ada dan herkembang,
untuk dapat menghasilkan hangunan yang Iebih terkesan modern
tanpa mcninggalkan adat yang telah ada.

I
[

KONSEP RUANG

Ruang utama dalam gereja adalah ruang doa mempakagan besar yang digunakan

bersama yang dilengkapi dengan altar sebagai teimaat dalam memimpin ibadah atau

biasa disebut Perayaan Ekaristi. Ruang ini dineskan setengah terbuka mengandalkan
pencahayaan dan penghawaan alami sebagai wujudyakar kita atas udara dan cahaya
yang dikaruniakan dengan berlimpah dan Cuma-CumaAdiah. Diharapkan juga kita
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menyadari dan dapat merasakan bahwa kita adalalanbagri alam tersebut, sehingga

termotivasi untuk selalu menjaga lingkungan damadakitar kita.

Ruang-ruang pendukung kegiatan doa dan bersifeagpr adalah Sankristi (ruang ganti

pastur dan petugas misa) dan ruang pengakuan &dain ruang-ruang tersebut, bangunan

gereja membutuhkan ruang-ruang servis antara l&ng pengatur sound system , km/wc

dan tempat parkir.

Gereja stasi Wangon ini diharapkan kelak berkembmenjadi suatu paroki maka akan

dibutuhkan pula rumah tinggal dan kantor untuktyrayang melayani dan sekaligus

memimpin umat Katolik di wilayah tersebut. Maka efifpmbangkan pula posisi Gereja ini

harus memungkinkan penambahan bangunan ke arah dapdelakang.

KONSEP STRUKTURAL

Mempertimbangkan kondisi tanah yang berkontur state dukung tanah yang tidak merata

setiap titiknya, maka diputuskan untuk menggunakamktur pondasi gabungan yaitu

pondasi Footplat dan pondasi menerus dari batukali.

Pada struktur dinding menggunakan batubata yangyaBantersedia di sekitar

Wangon,dengan perkuatan sloof, kolom dan ring rbgémg sekaligus direncanakan untuk

tahap pengembangan.

Atap menggunakan rangka dan bahan penutup darileljini berdasarkan pertimbangan ;

- Bentang bangunan ( 12x12)m , tanpa kolom ditengah

- Atap baja memiliki berat relative ringan dibandiragap genteng, sehingga dapat
mengurangi yang harus dipikul rangka atap

- Rangka baja ringan kuat dan mampu mendukung belramada

- mempunyai nilai keawetan yang lebih dibanding @engahan lain

KONSEP ORNAMENTASI

Dalam Perancangan Gereja Wangon diambil bentuk umemg minimalis. Namun tidak

berarti tanpa ornamen sama sekali, tetapi berusahegk meminimalkan ornamen. Dalam

Gereja ini diberikan 2 (dua) ornamen yang memahgtdhkan untuk memberi penekanan

pada bagiandalam gereja yang dianggap lebih perigjan pertama yaitu bagian entrance

(pintu masuk) sebagai point of interest dari luandunan diletakkan simbol “Kristus Alfa

dan Omega”.
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Simbol ini disesuaikan dengan konsep “Aku Tumbumm Berkembang Dalam Kristus”,
Kristus sebagai Pengasih abadi akan selalu mesjatiber kekuatan dalam hidup dan
berkembangnya Gereja Wangon. Ornamen kedua afatdiol “Roh Kudus”.

Ornamen kedua sebagai point of interest dalam amguSimbol ini diletakkan tepat di atas
altar, dengan posisi di atas Salib yang mengudtkaan altar sebagai bagian yang terpenting
dari seluruh ruang dalam bangunan gereja. Simbdbararti bahwa umat selalu berharap
akan turunnya Roh Kudus dan rindu akan penyertaamnldiam kehidupan sehari-hari.

Dalam simbol ini tergambar sayap terdiri dari juld bulu sayap yang diartikan 7 ( tujuh)
sakramen yang menguatkan umat untuk menjalani mampg-gereja. Dan 5 bulu ekor yang
berarti Pancasila sebagai dasar negara berfungigk umenciptakan keseimbangan ketika
menjalani hidup di tengah masyarakat . Dan dipassenghadap ke altar dan umat ( bawah )
mengartikan bahwa Roh Kudus selalu turun atas daratinggal dalam gereja yang sedang
berkembang ini, menerangi, membimbing, menguatkam wmhenyertai umat yang selalu
merindukan kehadiranNya di dalam hati dan di tertgalgah umat.
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